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Kegagalan akibat beban beke{a( Beban
Gravitasi, termasuk beban Konstruksi; Beban
Gempa), Kegagalan akibat kesalahan Praktek
konstruksi.
Perencanaan Gedung Baruga 45 yang
semula direncanakan hanya berjumlah 9
(Sembilan) lantai, ditambahkan 2 (dua) lantai
menjadi l1 (sebelas) lantai. Penambahanjumlah lantai tersebut otomatis akan
berpengaruh pada struktur. Penambahan ini
tentu sangat tidak logis, bahkan menyalahi
aturan jika tetap memakai perhitungan
struktur awal. Hal ini juga menyebabkan
faktor keamanan gedung berkurang,
bangunan gedung bisa saja tidak berfungsi
dengan baik, bahkan cenderung mengalami
kegagalan konstruksi. Jika konstruksi awal
gedung yang direncanakan 9 (Sembilan)
lantai mampu memikul beban konstruksi
hingga 11 (sebelas) lantai atau lebih, mungkin
tidak menjadi masalah karena gedung relative
masih dianggap aman, tapi jika konstruksinya
hanya mampu memikul beban konstruksi
hingga 9 (sembilan) lantai, maka kegagalan
kontruksi dipastikan terjadi. Oleh karenanya




Beton bertulang adalah beton yang diberi
tulangan dengan luas dan jumlah tulangan
yang tidak kurang dari nilai minimum, yang
disyaratkan dengan atau tanpa prategang, dan
diasumsikan bahwa kedua material bekerja
secara bersama-sama dalam memikul gaya-
Eayayangbekerja.
Beton bertulang merupakan gabungan
logis dari dua jenis bahan yaitu beton polos,
yang memiliki kekuatan tekan yang tinggi
akan tetapi kekuatan tarik yang rendah, dan
batangan-batangar baja yang ditanamkan di
dalam beton yang memberikan kekuatan tarik
yang diperlukan.
Kekuatan Geser Beton Bertulang
Semua elemen struktur, baik struktur
maupun baja, tidak terlepas dari masalah gaya
geser. Gaya geser umumnya tidak bekerja
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sendirian, tetapi berkombinasi dengan lentur,
torsi, atau gaya normal. Oleh karena itu,
Pemahaman setiap interaksi antara gaya geser
dengan gaya-gaya lainnya sangat penting,
Terutama yang berhubungan dengan kekuatan
elemen beton bertulang.





13.3 (1) kekuatan geser oleh beton (V.)
dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut
rr" :1.[fz.u,.a
Pengertian Struktur
Struktur adalah suatu konstruksi yang
dapat menerima beban dengan aman. Apabila
suatu struktur hanya diperhitungkan untuk
menahan gaya vertikal, maka struktur ini akan
rubuh bila menerima beban horisontal.
Contoh struktur yang sederhana terdiri dari
kolom-kolom dan sebuah balok yang
ditempatkan untuk memikul beban vertikal.
Jika pemasangan yang sama tiba{iba
memikul beban lateral seperti yang bisa
terjadi karena angln yang bertiup ke samping
bangunan, maka pasangan ini tidak akan
berfungsi lagr sebagai struktur dalam arti
tidak dapat menyalurkan beban ke dalam
tanah, maka akan ambruk.
Komponen Superstruktur
1. Balok
A. Perencanaan Balok Terhadap Lentur
Dalam perencanaan elemen struktur
terhadap beban lentur atau aksial atau
kombinasi dari beban lentur dan aksial
menurut SNI 03 - 2847 - 2002 pasal 12.2
haruslah memenuhi asumsi perencanaan.
B. Perencanaan Balok Terhadap Geser
Dalam metode perencanaan kekuatan
berdasar SNI 03 
- 
2847 - 2002 untuk geser?
disyaratkan bahwa
% <0% (2)
Persyaratan perencanaan menurut SNI 03 
-
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DATA DAN GAMBARAN UMUM
PERENCANAAN
x
Gambar 1. Denah Perencanaan
Data
1. Data Bangunan
Data bangunan Gedung Baruga 45
Makassar adalah sebagai berikut :
o Nama bangunan : Baruga 45
o Lokasi
o Fungsi
: Jl. P. Kemerdekaan
: Perkantoran
o Jumlah tingkat : 1l tingkat
Data Material
Data-data material yang digunakan dalam
tinjauan perencanaan adalah sebagai berikut:
1. Baja Tulangan
Jenis baja yang digunakan adalah baja
keras Urs dengan tegangan leleh
karakteristik 
"fy 
: 3 50 MPa.
2. Beton
Mutu beton yang digunakan adalah beton
dengan mutu Kzts dengan kuat tekan
karakteristik beton sebesar f"' : 21,878
Mpa
Pembebanan Pada Struktur
Pembebanan terdiri dari Beban Gravitasi
dan Beban Gempa yang besarnya ditentukan
sebagai berikut:
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l. Beban gravitasi (beban hidup+beban mati)
Beban hidup :
Beban hidup pelat lantai : 250
Beban mati terdiri atas :





c Berat plafond + ducting : 20 kdm'
2. BebanGempa
Untuk menentukan pengaruh gempa
rencana pada struktur gedung, digunakan
analisa Respon Spektrum. Bangunan
masuk dalam wilayah gempa 2 menurut
SNI 03 -17 26-2002, halaman 21.
Dimensi Elemen Struktur
Sebagai asumsi pada awal perencanaan
ditentukan dimensi dari elemen struktur
sebagai berikut:
1. Dimensi Balok
- Balok Induk (B1): 450 mm x 600 mm
- Balok Anak (BA) : 250 mm x 400 mm
2. Dimensi Kolom
-Lantai}l 
-02 (K1): 800 mm x 800 mm
-Lantai 03 
- 
04 (K2) : 700 mm x 700 mm
- Lantai 05 
- 
06 (K3) : 600 mm x 600 mm
-Lantai 07 
- 
08 (K4) : 500 mm x 500 mm
- Lantai 09 
- 
11 (K5) :450 mm x 450 mm
3. Pelat




Dari perhitungan diperoleh dimensi balok
yang digunakan dalam perencanaan, yaitu
seperti yang diperlihatkan pada table 1.
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Tabel 4. Rekapitulasi penulangan balok induk




































































































Tabel 5. Rekapitulasi penulangan balok Anak
Dimana : : Lapangan arah x
: Lapangan arah y
: Tumpuan arah x
: Tumpuan arah y
Tabel 7. Rekapitulasi penulangan Kolom
Kolom 










Lr 5 25 x40
Lt6 25 x40
Ltj 25x40
Lt 8 25 x40
Lt9 25x40
Lt 10 25 x40












80 x 80 6400
80 x 80 6400
7Ox1O 4900
70x70 4900
60 x 60 3600
60 x 60 3600
50 x 50 2500













8 D 22: 3041,0
































































Tabel 6. Rekapitulasi penulangan Plat





Berdasarkan hasil perhitungan pada
tinjauan perencanaan struktur gedung Baruga
45 Makassar diperoleh kesimpulan sebagai
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1. Perencanaan balok dari lantai 1 sampai
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19 untuk tumpuan dan tulangan 6 D 19
untuk lapangan, tulangan geser @10 
-
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4,279 l0 - 140 5,61
1,578 l0 - 140 5,61
7,816 l0 - 75 10,4j
0,000 l0 - 75 10,47
Lx 5,046 10 -.140 5,61
ffi Ly 3,482 l0 - 140 5,61at
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